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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin

1 ا
Tidak

dilambangkan 16
ط ṭ

2 ب B 17 ظ Z

3 ت T 18 ع ‘

4 ث S 19 غ G

5 ج J 20 ف F

6 ح H 21 ق Q

7 خ Kh 22 ك K

8 د D 23 ل L

9 ذ Ż 24 م M

10 ر R 25 ن N

11 ز Z 26 و W

12 س S 27 ه H

13 ش Sy 28 ء ’

14 ص S 29 ي Y

15 ض D
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2. Konsonan

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin

 َ◌ Fatḥah a

 ِ◌ Kasrah i

 ُ◌ Dammah u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf

َ◌ ي Fatḥah dan ya ai

َ◌ و Fatḥah dan wau au

Contoh:

كیف : kaifa

ھول  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan

Huruf

Nama Huruf dan

tanda

ي/َ◌ا Fath ah dan alif atau ya Ā

ِ◌ي Kasrah dan ya Ī

ُ◌ي Dammah dan wau Ū

Contoh:

قاَلَ  : qāla

رَمَى : ramā

قیِْلَ  : qīla

یقَوُْلُ  : yaqūlu

4. Ta Marbutah (ة)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (ة) hidup

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah , kasrah

dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah mati (ة)

Ta marbutah ,yang mati atau mendapat harkat sukun (ة)

transliterasinya adalah h. sss

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti (ة)

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua

kata itu terpisah maka ta marbutah itu (ة) ditransliterasikan dengan

h.
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Contoh:

رَوْضَةُ اْلاَطْفاَلْ  : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl

◌ْ الَْمَدِیْنةَُ الْمُنوَّرَة : al-Madīnah al-Munawwarah/

al-Madīnatul Munawwarah

طَلْحَةْ  : Ṭalḥah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn

Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Adapun kegiatan usaha PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh
adalah penjamin emisi efek, perantara pedagang efek, dan manajer
investasi. Salah satu kegiatan penjamin emisi efek yang dilakukan PT.
Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh adalah melalui tabungan
saham. Tabungan saham hanya digunakan sebagai sarana menyimpan
dana dan tidak dapat ditarik sewaktu waktu seperti tabungan biasa.
Tujuan penulisan Laporan Kerja Praktik adalah untuk mengetahui strategi
yang diterapkan oleh PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh
dalam memasarkan produk tabungan saham. Hal ini berguna untuk
menambah pengetahuan dan wawasan penulis dengan menyaksikan
secara langsung praktik yang tejadi di lapangan. Strategi yang diterapkan
oleh PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh adalah melalui
strategi bauran pemasaran atau marketing mix yang mana strategi ini
harus mengkombinasikan antara satu komponen dengan komponen
lainnya. Namun, PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh
hendaknya memperluas jaringan pemasarannya seperti lebih mengencar
membuat inovasi-inovasi baru, dan melakukan promosi melalui berbagai
media,seperti media cetak (koran, brosur, dan lain-lain), media elektronik
(televisi, radio, dan website) agar masyarakat luas dapat lebih mengenal
produk tabungan saham yang ditawarkan tersebut dan tak kalah saing
dengan pelayanan perusahaan sekuritas lainnya.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar modal sering diartikan sebagai pasar untuk berbagai

instrumen keuangan (surat berharga) jangka panjang (usia jatuh

tempohnya lebih dari 1 tahun). Selain pengertian itu, pasar modal juga

sering dikaitkan sebagai tempat transaksi pihak yang membutuhkan dana

(perusahaan) dan pihak yang kelebihan dana (pemodal).

Undang-undang No. 8 tahun 1995 mendefinisikan pasar modal

sebagai “kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan

perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek, yang

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek”.

Pasar modal bertindak sebagai penghubung antara para investor dengan

perusahaan ataupun institusi pemerintah melalui perdagangan instrument

keuangan jangka panjang. Sebagai upaya dalam mendukung terwujudnya

pasar modal Indonesia menjadi penggerak ekonomi nasional yang

tangguh dan berdaya saing global sebagaimana tertuang dalam cetak biru

pasar modal Indonesia, perlu dilakukan secara terus menerus untuk

menyempurnakan dan mengembangkan infrastruktur pasar modal menuju

ke arah yang lebih baik lagi. (Sutedi, 2011: 73).

Langkah awal perkembangan pasar modal syariah di Indonesia

dimulai dengan diterbitkannya reksa dana syariah pada 25 juni 1997

diikuti dengan diterbitkannya obligasi syariah pada akhir 2002, kemudian

diikuti pula dengan hadirnya Jakarta Islamic Index (JII) pada juli 2000.

Adapun surat berharga yang diperdagangkan di Bursa Efek meliputi
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saham, obligasi, dan reksadana. Surat berharga sering disebut juga

sebagai ‘instrumen keuangan’ atau ‘efek’ atau ‘sekuritas’ (securities).

Bursa Efek bekerja sama dengan perusahaan efek dalam

meningkatkan minat masyarakat dalam berinvestasi, salah satu

perusahaan efek yang ada di Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan

(KP) Aceh adalah PT. Phintraco Sekuritas. PT. Phintraco Sekuritas

merupakan salah satu anak perusahaan Phintraco Group yang bergerak di

bidang investasi, memiliki 8 kantor cabang dan telah bekerja sama

dengan lebih dari 40 perguruan tinggi di seluruh Indonesia untuk

mendirikan Galeri Investasi BEI. PT. Phintraco Sekuritas menyediakan

layanan jasa transaksi saham secara konvensional dan online melalui

Profits Online Trading. (http://www.Phintraco.com, 2018).

Sebagai salah satu anggota Bursa Efek Indonesia (BEI) PT.

Phintraco Sekuritas yang menyediakan layanan jasa Broker-Dealer dan

online trading. PT. Phintraco Sekuritas saat ini melayani lebih dari

24.000 investor. PT. Phintraco Sekuritas telah mendapat izin untuk

menyajikan data atau informasi dari PT. Bursa Efek Indonesia sesuai

dengan peraturan perundang-undangan hak atas kekayaan intelektual dan

ketentuan peraturan perundang lainnya yang terkait dengan penyebaran

informasi, dengan mengambil sumber dari berbagai pihak termasuk tetapi

tidak terbatas dari PT. Bursa Efek Indonesia. (http//www.Phintraco.com,

2018).

PT. Phintraco Sekuritas menyediakan aplikasi profits, profits

merupakan  produk online trading. Dengan aplikasi profits, nasabah

dapat melakukan transaksi online atas saham-saham di Bursa Efek

Indonesia, kapanpun dan di manapun. Dalam menambah nasabah, PT.

Phintraco Sekuritas sebagai perusahaan perantara perdagangan efek
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melakukan kegiatan pemasaran. Faktor pemasaran menjadi penentu suatu

perusahaan dapat tumbuh dan berkembang. Pemasaran merupakan suatu

proses sosial dan manajemen dari aktivitas usaha dalam mendistribusikan

suatu barang/jasa kepada masyarakat. Pemasaran pada perusahaan

sekuritas bertujuan untuk meningkatkan minat masyarakat dalam

berinvestasi pada sektor riil. Oleh karena itu, upaya pemasaran produk

sangat diperlukan, agar masyarakat lebih mengenal Phintraco Sekuritas.

Agar produk yang tersedia pada perusahaan tersebut lebih diminati, tentu

perusahaan harus bisa menerapkan suatu strategi pemasaran yang tepat.

(http//www.Phintraco.com, 2018).

Berdasarkan pemaparan  latar belakang di atas, penulis tertarik

untuk membuat Laporan Kerja Praktik dengan judul: “Strategi

Pemasaran Dalam Meningkatkan Minat Nasabah Terhadap Investasi

Saham Pada PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh”.

1.2 Tujuan Kerja Praktik

Tujuan kerja praktik ini adalah untuk mengetahui strategi

pemasaran dalam meningkatkan minat nasabah terhadap investasi saham

pada PT.  Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh.

1.3 Kegunaan Kerja Praktik

1. Khazanah Ilmu Pengetahuan

Hasil Laporan Kerja Praktik ini dapat menjadi referensi bagi

mahasiswa Diploma III Perbankan Syariah dalam mengetahui

tentang bagaimana strategi pemasaran untuk meningkatkan minat

nasabah terhadap investasi saham pada PT. Phintraco Sekuritas

Indonesia Cabang Aceh.
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2. Masyarakat

Laporan ini diharapkan dapat menjadi referensi bacaan bagi

masyarakat mengenai strategi pemasaran dalam meningkatkan

minat nabasah terhadap investasi saham pada PT. Phintraco

Sekuritas Indonesia Cabang  Aceh.

3. Instansi Tempat Kerja Praktik

Laporan ini diharapkan bisa menjadi masukan yang konstruktif

bagi pihak PT. Phintraco sekuritas Indonesia Cabang Aceh

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan strategi pemasaran

dalam meningkatkan jumlah nasabah terhadap investasi saham

serta dapat digunakan sebagai salah satu bahan evaluasi untuk

memperoleh hasil yang lebih optimal lagi.

4. Penulis

Laporan Kerja Praktik (LKP) ini merupakan salah satu

persyaratan akademisi untuk menyelesaikan studi pada Prodi

Program Diploma III Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam UIN Ar-Raniry. Di samping itu, melalui penulisan

LKP ini akan menambah wawasan dan memahami situasi dunia

kerja.

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik

Untuk menjadikan pembahasan Laporan Kerja Praktik ini terarah

dan terstruktur, maka penulis akan menyusun sistematika pembahasan ke

dalam empat bab yang saling berkaitan dan mendukung satu sama lain,

sebagai berikut: bab pertama, merupakan bab pendahuluan sebagai

pengantar secara garis besar mengenai Laporan Kerja Praktik ini.
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Dimulai dari latar belakang, tujuan kerja praktik, kegunaan kerja praktik

dan sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik.

Bab kedua, membahas tinjauan lokasi kerja praktik yang akan

dibagi dalam sub bahasan yaitu sejarah singkat PT. Phintraco Sekuritas

Indonesia Cabang Aceh, struktur organisasi PT. Phintraco Sekuritas

Indonesia Cabang Aceh, kegiatan usaha PT. Phintraco Sekuritas

Indonesia Cabang Aceh, dan keadaan personalia PT. Phintraco Sekuritas

Indonesia Cabang Aceh.

Bab ketiga, membahas hasil kegiatan kerja praktik, yang dibagi

dalam sub bahasan yaitu kegiatan kerja praktik, bidang kerja praktik,

teori yang berkaitan, dan evaluasi kerja praktik.

Bab keempat, merupakan kesimpulan yang di peroleh dari hasil

kegiatan kerja praktik yang telah dilakukan serta kesimpulan dari seluruh

rangkaian pembahasan yang telah dijelaskan dan diuraikan penulis. Pada

bab ini juga disajikan saran penulis untuk pihak yang terkait sekiranya

saran tersebut dapat bermanfaat bagi PT. Phintraco Sekuritas Indonesia

Cabang Aceh.
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BAB DUA
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTEK

2.1 Sejarah Singkat dan Gambaran Umum PT. Phintraco

Sekuritas Indonesia

PT. Phintraco Sekuritas pada mulanya didirikan pada tahun 1999

dengan nama PT. Aneka Arthanusa Sekurindo sebagai perusahaan

perantara pedagang efek. Kemudian PT. Aneka Arthanusa Sekurindo

berganti nama menjadi PT. Phintraco Securities pada tanggal 1

September 2008 dan pada tahun 2016 telah berganti nama kembali

menjadi PT. Phintraco Sekuritas.

Sepanjang bulan Oktober 2016, PT. Phintraco Sekuritas atau

PhinTas meraih satu rekor dari Museum Rekor Indonesia (MURI) dan

meresmikan tiga galeri investasi bekerja sama dengan tiga Perguruan

Tinggi dan Bursa Efek Indonesia (BEI), serta membuka Kantor Cabang

ke-8 di Palangka Raya.

Pada tanggal 1 Oktober 2016, PhinTas menghadiri acara Gebyar

Syariah di Purwokerto yang diselenggarakan oleh Bursa Efek Indonesia

(BEI) bersama dengan Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) dan

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). Acara tersebut bertujuan untuk

meningkatkan literasi keuangan di Kabupaten Banyumas sekaligus

memperingati hari ulang tahun Kabupaten Banyumas yang ke 445. dalam

acara tersebut, Phintraco Sekuritas menerima penghargaan Rekor MURI

Syariah sebagai Penyelenggara Pendukung Penciptaan investor saham

syariah terbanyak dalam satu Perguruan Tinggi. Bersamaan dengan itu,

PhinTas juga meresmikan galeri investasi syariah BEI di Universitas

Muhammadiyah Purwokerto. Galeri investasi ini menjadi galeri investasi
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syariah BEI ke-3, sekaligus menjadi galeri investasi BEI ke-42 yang

diresmikan Phintraco Sekuritas.

Pada 4 Oktober 2016, PhinTas meresmikan galeri investasi BEI di

Universitas Muhammadiyah Gorontalo, Galeri Investasi ini menjadi

Galeri Investasi BEI ke-43 yang diresmikan Phintraco Sekuritas. Pada 24

Oktober 2016, PhinTas membuka Kantor Cabang yang ke-8 di Palangka

Raya yang diikuti peresmian Galeri Investasi Syariah BEI di Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya pada 25 Oktober 2016.

Galeri Investasi ini menjadi Galeri Investasi Syariah BEI ke-4, sekaligus

menjadi Galeri Investasi ke-44 yang diresmikan PhinTas.

Sebagai salah satu anak perusahaan Phintraco Group yang bergerak

di bidang investasi, PT. Phintraco Sekuritas Indonesia memiliki 8 Kantor

Cabang dan telah bekerja sama dengan lebih dari 40 Perguruan Tinggi di

seluruh Indonesia untuk mendirikan galeri investasi BEI. PhinTas

menyediakan layanan jasa transaksi saham secara konvensional dan

online melalui profits online trading. (http://www.phintraco.com, 2016).

PT. Phintraco Sekuritas mendapatkan penghargaan dari Museum

Rekor Indonesia (MURI)  Rekor Muri PT. Sritex kategori pendukung

penciptaan investor terbanyak di satu perusahaan. Pada tahun 2015 atau

tepat nya di HUT RI yang ke 70 tahun, PT. Sri Rejeki Isman berhasil

memecahkan rekor MURI penciptaan investor terbanyak di satu

perusahaan yaitu sekitar 10.000 investor baru. dalam hal ini Phintraco

Sekuritas turut berpartisipasi menjadi satu dari 10 AB yang terlibat dalam

pencapaian rekor MURI tersebut. Hal ini juga merupakan langkah dalam

rangka memacu angka pertumbuhan jumlah investor lokal khususnya di

daerah Solo Raya. (http://www.facebook.com/phintracosekuritas, 2018).
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Sebagai salah satu anggota Bursa Efek Indonesia PT. Phintraco

Sekuritas Indonesia juga menyediakan layanan jasa Broker-Delaer, dan

merupakan salah satu perusahaan sekuritas yang memiliki jaringan yang

luas di Indonesia dengan kantor Cabang dan galeri investasi tersebar dari

Aceh hingga Papua. Saat ini Phintraco Sekuritas telah bekerja sama

dengan 87 perguruan tinggi di Indonesia, tersebar dari Aceh hingga

Papua serta melayani lebih dari 27000 investor.

PT. Phintraco Sekuritas telah mendapatkan izin untuk menyajikan

data atau informasi dari PT. Bursa Efek Indonesia. Data atau informasi

yang tersaji dalam website ini dilindungi serta tunduk pada ketentuan

peraturan perundang-undangan hak atas kekayaan intelektual dan

ketentuan peraturan perundangan lainnya yang terkait dengan penyebaran

informasi, dengan mengambil sumber dari berbagai pihak termasuk tetapi

tidak terbatas dari PT. Bursa Efek Indonesia. Setiap orang / badan /  pihak

dilarang dengan cara dan bentuk apapun baik secara langsung maupun

tidak langsung melakukan penggandaan atau mempergunakan untuk

kepentingan komersial tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari

pihak tersebut atau dari PT. Bursa Efek Indonesia.

(http://www.phintracosekuritas.com, 2018).

PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh diresmikan pada

tanggal 3 juni 2017 dan mulai beroperasi pada tanggal 4 Juni 2017 yang

beralamat di jl. Tengku Imeum Leung Bata No. 84 Blang Cut, Leung

Bata, kota Banda Aceh.
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2.1.1 Visi PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh

Adapun visi PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh

adalah: Menjadi salah satu penyedia jasa investasi terbaik bagi

masyarakat.

2.1.2 Misi PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh.

Adapun misi PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh

adalah: Turut serta dalam pengembangan pasar modal Indonesia, dengan

memberikan pendidikan dan pelayanan investasi secara profesional bagi

masyarakat Indonesia, terutama investor individu.

(http://www.phintracosekuritas.com, 2018).

2.2 Struktur Organisasi PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang

Aceh

Struktur organisasi dalam sebuah perusahaan diperlukan

keberadaannya karena struktur organisasi ini dapat dijadikan pedoman

dalam pembagian tugas oleh setiap bagian sesuai dengan fungsinya

masing-masing agar lebih mengarah pada pelaksanaan pedoman kerja

yang telah disusun sebelumnya, jika pembagian tugas tidak jelas atau

rancu, maka dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan yang telah

direncanakan. Adapun struktur organisasi karyawan PT. Phintraco

Sekuritas  Indonesia Cabang Aceh sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Struktur Organisasi Karyawan PT. Phintraco Sekuritas Indonesia

Cabang Aceh

EQUITY SALES

Fauzaturrahman
Sumber: PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh, 2018.

Berdasarkan Gambar 2.1 dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Branch Manager berjumlah satu orang yang menjabat sebagai

ketua. Tugas Branch Manager yaitu menyusun rencana kerja

kantor cabang, memberikan arahan dan melakukan sosialisasi

visi dan misi perusahaan kepada seluruh karyawan.

Memberikan laporan berkala kepada direksi mengenai aktivitas

kegiatan pemasaran kantor cabang dan melakukan komunikasi

secara rutin dengan nasabah-nasabah potensial yang ada di

kantor cabang.

b. Equity Sales berjumlah satu orang. Tugas Equity Sales yaitu

melayani pembukaan rekening efek, meneliti setiap persyaratan

pembukaan rekening efek, membuat laporan kegiatan

penjualan, kepada team supervisor setiap bulan, membuat

laporan kegiatan equity sales kepada team supervisor, menjaga

BRANCH MANAGER

Fathir Maulana
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kredibilitas dan reputasi perusahaan dan membantu

memberikan advice kepada nasabah. 1

2.3 Kegiatan Usaha PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang

Aceh

PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh melakukan

kegiatan usaha yaitu penjamin emisi efek, perantara pedagang efek dan

manajer investasi. Untuk menarik minat para nasabah agar mau

bergabung, maka PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh

melakukan kegiatan-kegiatan antara lain:

2.3.1 Penjamin Emisi Efek

Penjamin emisi efek adalah pihak yang membuat kontrak emiten

untuk melakukan penawaran umum bagi kepentingan emiten atau tanpa

kewajiban untuk membeli sisa efek yang tidak terjual.

Kegiatan usaha penjamin emisi efek yaitu:

a. Mematuhi semua ketentuan dalam kontrak penjamin emisi.

b. Mengungkapkan dalam prospektus adanya hubungan afiliasi

atau hubungan lain yang bersifat material antara perusahan efek

dan emiten. (Suteja dan Gunardi, 2016: 11-12).

c. Memberikan nasihat mengenai jenis efek yang sebaiknya di

keluarkan, harga yang wajar untuk efek  tersebut dan jangka

waktu efek.

d. Membantu menyelesaikan tugas administrasi dalam pengajuan

pernyataan pendaftaran emisi efek yakni pengisian dokumen

1 Wawancara dengan Fathir Maulana bagian branch manager pada PT.
Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh pada tanggal 23 April 2018.
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pernyataan pendaftaran emisi efek, penyusunan prospektus,

merancang specimen efek.

e. Mengorganisasikan penyelenggaraan emisi dan mendampingi

emiten selama proses evaluasi yakni pendistribusian efek dan

menyiapkan sarana-sarana penunjang. (Basri dan Sulfitri, 2012:

18).

2.3.2 Perantara Pedagang Efek

Perantara Pedagang efek (broker) adalah pihak yang melakukan

kegiatan usaha jual-beli efek untuk kepentingan sendiri atau pihak lain.

Kegiatan usaha perantara pedagang efek yaitu:

a. Mendahulukan kepentingan nasabah sebelum melakukan

transaksi untuk kepentingan sendiri.

b. Dalam memberikan rekomendasi kepada nasabah untuk

membeli dan menjual efek wajib memerhatikan keadaan

keuangan dan maksud serta tujuan investasi dari nasabah.

c. Membubuhi jam, hari, dan tanggal atas semua pesanan nasabah

pada formulir pemesanan. (Suteja dan Gunardi, 2016: 11)

d. Menerima order jual dan order beli investor untuk kemudian

ditawarkan ke bursa efek. Atas jasa keperantaraan tersebut,

broker mengenakan fee kepada investor. (Basri dan Sulfitri,

2012: 29).

2.3.3 Manajer Investasi

Manajer investasi adalah pihak yang kegiatan usahanya mengelola

portofolio efek untuk para nasabah atau mengelola portofolio investasi

kolektif untuk sekelompok nasabah, kecuali perusahaan asuransi, dana
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pensiun, dan bank yang melakukan sendiri kegiatan usahanya

berdasarkan perundang-undangan yang berlaku.

Kegiatan usaha manajer investasi yaitu:

a. Mengadakan riset.

b. Menganalisa kelayakan investasi.

c. Mengelola portofolio efek untuk investor atau mengelola

portofolio investasi kolektif untuk sekelompok investor. (Suteja

dan Gunardi, 2016: 12).

2.4 Keadaan Personalia PT. Phintraco Sekuritas Indonesia

Cabang Aceh

Menurut pengamatan penulis selama melakukan kerja praktik di

PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh, karyawan PT. Phintraco

Sekuritas telah bekerja pada bagian yang telah ditetapkan. Hal ini dapat

dilihat dari kedisiplinan mereka dalam bekerja, melalui beberapa

indikator seperti masuk kerja tepat pada waktunya, serta fokus terhadap

tugasnya masing-masing tanpa ada ikut campur dalam tugas yang

lainnya. Namun, mereka tetap saling membantu sesamanya ketika yang

lainnya mengalami kesulitan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

kerjasama mereka cukup baik antara satu dengan yang lainya. PT.

Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh mempunyai 2 orang

karyawan yang mengisi berbagai posisi kerja. Penjelasan mengenai

keadaan personalia berdasarkan beberapa kategori yaitu, berdasarkan

umur, tingkat pendidikan terakhir, jenis kelamin, deskripsi posisi kerja

dan lama bekerja, yang akan dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut:
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1. Umur

Karyawan PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh

terdapat 2 orang. 1 orang yang berusia 23 tahun, 1 orang yang

berusia 29 tahun sehingga total karyawan berjumlah 2 orang.

2. Tingkat Pendidikan Terakhir

Karyawan yang berkerja di PT. Phintraco Sekuritas Indonesia

Cabang Aceh mempunyai background pendidikan. Karyawan

yang berpendidikan terakhirnya S1 sebanyak 2 orang.

3. Jenis Kelamin

PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh  mempunyai 2

orang yang terdiri 2 karyawan laki-laki.

4. Deskripsi Posisi Kerja

Karyawan yang berkedudukan di bagian Branch Manager

berjumlah 1 orang dan Equity Sales berjumlah 1 orang.

5. Lama Bekerja

Pengalaman kerja karyawan di PT. Phintraco Sekuritas

Indonesia Cabang Aceh juga berbeda-beda. Jumlah karyawan

yang mempunyai pengalaman kerja selama 10 bulan 1 orang

dan 5 bulan 1 orang. 2

2 Wawancara dengan Fathir Maulana bagian branch manager pada PT.
Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh pada tanggal 23 April 2018.
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BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Selama menjalani kerja praktik di PT. Phintraco Sekuritas

Indonesia Cabang Aceh  lebih kurang dua bulan atau 45 hari kerja,

dihitung mulai tanggal 26 Februari 2018 sampai dengan 13 April 2018

yang aktivitasnya dari jam 08.00 - 17.00 WIB, setiap hari kerja (senin

sampai jumat). Adapun bagian yang pernah ditempatkan yaitu bagian

marketing, bagian operasional dan bagian edukasi. Kegiatan atau tugas-

tugas tersebut adalah:

3.1.1 Bagian Marketing

Bagian marketing merupakan bagian penting dalam suatu

perusahaan, yayasan maupun institusi. Apabila tidak ada bagian

marketing maka perusahaan tidak akan dikenal oleh masyarakat luas.

Adapun kegiatan penulis pada bagian marketing yaitu :

1. Membantu nasabah mengisi data pada formulir pembukaan

rekening efek / perorangan.

2. Menghitung jumlah setoran nasabah.

3. Memeriksa kembali formulir nasabah agar dapat diinput

datanya.

4. Mengisi data nasabah yang belum dilengkapi datanya pada saat

membuka rekening baru.
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3.1.2 Bagian Operasional

Bagian operasional merupakan bagian yang bertanggung jawab

terhadap operasioanal suatu perusahaan. Adapun kegiatan penulis pada

bagian operasional yaitu:

1. Menjelaskan syarat-syarat pembukaan rekening

efek/perorangan yang ada pada PT. Phintraco Sekuritas

Indonesia Cabang Aceh.

2. memasukkan berkas sesuai dengan mapnya masing-masing.

3. Mencatat data nasabah pembukaan rekening efek/perorangan

yang belum lengkap.

3.2 Bidang Kerja Praktik

Setelah mendapat rekomendasi dari program studi, kemudian

penulis menjalani kerja praktik pada PT. Phintraco Sekuritas Indonesia

Cabang Aceh. Penulis mengikuti peraturan serta kegiatan yang berlaku di

PT. Phintraco Sekuritas. Adapun kegiatan yang dilakukan di PT.

Phintraco Sekuritas di antaranya yaitu bagian marketing penulis banyak

melakukan kegiatan seperti menerima setoran saham nasabah,

memperkenalkan produk saham, menghitung uang setoran nasabah, serta

melayani nasabah yang ingin membuka saham. Karena itulah, penulis

mengambil fokus untuk menyusun Laporan Kerja Praktik yang

berhubungan dengan strategi pemasaran investasi saham.

Investasi adalah kegiatan memanfaatkan waktu, uang atau tenaga

dengan harapan mendapatkan keuntungan dan manfaat di masa depan.

Jadi pada dasarnya investasi adalah “membeli” sesuatu yang diharapkan

biasa “dijual kembali” di masa yang akan datang dengan nilai yang lebih
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tinggi. dalam konteks finansial, yang dibeli ini  berupa aset, biasa berupa

properti, emas, saham dan lain sebagainya. (Wira, 2015:).

3.2.1 Strategi Pemasaran yang Digunakan PT. Phintraco  Sekuritas

Indonesia Cabang Aceh dalam Meningkatkan  Minat Nasabah

terhadap Investasi Saham

Strategi  pemasaran  pada PT. Phintraco Sekuritas Indonesia

Cabang Aceh yang dilakukan untuk meningkatkan minat nasabah

terhadap investasi saham yaitu  melalui strategi bauran pemasaran atau

marketing mix yang mana strategi ini harus mengkombinasikan antara

satu komponen dengan komponen lainnya, yaitu: product (produk), price

(harga), place (tempat), promotion (promosi), People (orang).

1. Product (produk) merupakan sesuatu yang memberikan

manfaat baik dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari atau

sesuatu yang ingin dimiliki oleh nasabah. Produk saham

merupakan salah satu produk yang ditawarkan oleh PT.

Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh.

2. Price (harga) merupakan salah satu aspek yang sangat penting

untuk diperhatikan, mengingat harga sangat menentukan laku

atau tidaknya suatu produk atau jasa. Penetapan harga produk

dana saham pada PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang

Aceh mengambil suatu kebijakan harga yang dapat dijangkau

oleh semua lapisan masyarakat. Setoran awal untuk pembukaan

rekening saham adalah senilai Rp. 100.000,- dan selanjutnya

bisa melakukan setoran harian, mingguan, atau bulanan sesuai

dengan pilihan target yang disepakati nasabah dengan pihak

perusahaan. Apabila nasabah memiliki rejeki lebih maka pihak
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perusahaan memperbolehkan nasabah untuk menyetorkan dana

tersebut ke tabungan sahamnya.

3. Place (tempat) merupakan bagian yang sangat penting. Hal ini

disebabkan agar nasabah dapat menjangkau lokasi tersebut.

Untuk memasarkan produk  atau jasa produk perusahaan, maka

PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh menyediakan

lokasi yang strategis yaitu berada di pusat kota  Banda Aceh,

lalu lintas yang ramai, serta adanya transportasi umum yang

melewati jalan raya didepan kantor sehingga mudah dijangkau

oleh nasabah dari kalangan pegawai, mahasiswa, pelajar,

maupun pekerja biasa yang berasal dari daerah Pasar Aceh,

Batoh, Jambo Tape, Lueng Bata maupun Lampeneurut.

4. Promotion (promosi) merupakan salah satu strategi penting

yang harus dilaksanakan oleh PT. Phintraco Sekuritas Indonesia

Cabang Aceh khususnya dalam memasarkan produk saham,

karena tanpa kegiatan promosi sudah tentu nasabah tidak

mengenal saham. Adapun cara yang dilakukan PT. Phintraco

Sekuritas Indonesia Cabang Aceh dalam mensosialisasikan

saham adalah sebagai berikut:

a. Mempromosikan produk saham melalui periklanan yaitu

dengan penyebaran  brosur-brosur, pemasangan spanduk dan

banner di posisi strategis.

b. Melalui metode penjualan tatap muka (personal selling)

yaitu pembicaraan langsung dengan nasabah atau calon

nasabah tentang produk saham yang ada di PT. Phintraco

Sekuritas Indonesia Cabang Aceh itu sendiri.
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c. Melalui pemasaran dari mulut ke mulut (Word of Mouth)

yaitu apabila nasabah merasa suka dan puas terhadap

produk saham yang digunakannya, maka ia akan cenderung

menginformasikan kepada calon nasabah lain tentang

pengalamanya dan menyarankan untuk menggunakan

produk saham. Sehingga mereka berminat untuk membuka

tabungan saham pada PT. Phintraco Sekuritas Indonesia

Cabang Aceh.

5. People (orang) merupakan unsur penting baik dalam produksi

maupun penyampaian kebanyakan jasa. Orang yang melayani

ataupun orang yang merencanakan pelayanan terhadap para

nasabah. Karena sebagian besar jasa dilayani oleh karyawan

maka karyawan PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang

Aceh tersebut perlu diseleksi, dilatih, dimotivasi sehingga dapat

memberikan kepuasan kepada nasabah. Karyawan PT.

Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh harus berbuat

kebaikan terhadap nasabah dengan sikap, perhatian, responsive,

inisiatif, kreatif, pandai memecahkan masalah, sabar dan ikhlas.
1

Berdasarkan pemaparan di atas strategi  pemasaran  pada PT.

Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh yang dilakukan untuk

meningkatkan minat nasabah terhadap investasi saham yaitu

memberitahukan keuntungan yang akan diperoleh nasabah dari produk

saham tersebut, PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh

1 Wawancara dengan Fathir Maulana bagian branch Manager pada PT.
Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh pada tanggal 30 April 2018.
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menawarkan produk yang diinginkan oleh nasabah. Untuk harga produk

PT. Phintraco Sekuritas Indonesia mengambil suatu kebijakan harga yang

dapat dijangkau oleh semua lapisan masyarakat dan bisa melakukan

setoran harian, mingguan, atau bulanan sesuai dengan pilihan target yang

disepakati nasabah dengan pihak perusahaan. Tempat produk saham yang

ditawarkan pun mudah diakses sehingga dapat menemukan karyawan

dengan mudah untuk berkonsultasi tentang saham.

PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh telah

mensosialisasikan saham dengan melakukan promosi produk melalui

periklanan, melalui metode penjualan tatap muka dan melalui pemasaran

dari mulut ke mulut. Karyawan yang ada di perusahaan memberikan

pelayanan yang baik dan menjelaskan tentang produk sehingga nasabah

dengan mudah memahaminya. Kemampuan seorang karyawan yang

berpengalaman akan memberikan dampak positif kepada perusahaan.

3.3 Teori yang Berkaitan

3.3.1 Pengertian Strategi Pemasaran Saham

a. Pengertian Strategi

Strategi merupakan suatu bentuk atau rencana yang mengintegrasi

tujuan tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan rangkaian tindakan dalam

suatu organisasi menjadi  suatu kesatuan yang utuh. Suatu strategi

mempunyai dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju. Jadi

pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. (Chatab,

2007: 10).
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Definisi strategi menurut Henry Mintzberg yaitu:

 Strategi adalah perencanaan (Plan) konsep pemasaran tidak

terlepas dari aspek perencanaan, arahan atau acuan gerak

langkah perusahaan untuk mencapai tujuan di masa depan.

 Strategi adalah posisi (Position) menempatkan produk tertentu

ke pasar tertentu yang dituju. Strategi ini cenderung melihat

penentuan posisi dalam konteks persaingan.

 Strategi adalah perspektif (Perspektive) dalam strategi ini

melihat bagaimana suatu organisasi  menjalankan kegiatannya.

 Strategi adalah permainan (Play) strategi sebagai suatu manuver

untuk memperdaya lawan atau pesaing. (Suryana, 2006: 173)

Penetapan strategi ini juga dilakukan dalam hal kegiatan

pemasaran. Strategi pemasaran sangat penting dilakukan oleh suatu

perusahaan karena merupakan ujung tombak mendapatkan konsumen

sebanyak-banyaknya dari mewujudkan rencana yang terarah di bidang

pemasaran untuk memperoleh suatu hasil yang optimal. (Anoraga, 2004:

230).

b. Pengertian Pemasaran

Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang dilakukan

pengusaha dalam usahanya untuk mempertahankan kelangsungan

hidupnya untuk berkembang dan mendapatkan laba. Keberhasilan atau

kegagalan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya tergantung

pada kemampuan mereka dalam bidang pemasaran, keuangan maupun

bidang-bidang lainnya. (Kotler, 2000: 19).

Menurut Kotler dan Keller (2009: 38) Pemasaran merupakan

proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, penetapan harga, promosi,
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dan distribusi gagasan, barang, dan jasa untuk menciptakan pertukaran

yang memuaskan tujuan individu dan organisasi. Peran pemasaran sangat

penting untuk mengetahui keinginan konsumen dan perusahaan berusaha

untuk memenuhinya. Perusahaan harus penuh tanggung jawab tentang

kepuasan produk yang ditawarkan tersebut.

Pemasaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem keseluruhan

dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan,

menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang atau

jasa yang bisa memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada

maupun pembeli potensial. Kegiatan pemasaran perusahaan harus dapat

juga memberikan kepuasan kepada konsumen jika menginginkan

usahanya berjalan terus dan juga konsumen mempunyai pandangan yang

baik terhadap perusahaan tersebut. (Stanton, 2001: 7).

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka dapat disimpulkan

pemasaran merupakan suatu kegiatan usaha bisnis yang dilakukan dalam

suatu perusahaan untuk mendapatkan laba dengan proses perencanaan,

menentukan harga, promosi, mendistribusikan barang dan jasa yang dapat

memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli

potensial. Keberhasilan atau kegagalan perusahaan tergantung pada

kegiatan pemasaran perusahaan dalam memenuhi keinginan konsumen

dan pertanggung jawaban terhadap produk yang  ditawarkannya sehingga

konsumen mempunyai pandangan yang baik pada perusahaan tersebut.

c. Strategi Pemasaran

Untuk menghadapi pasar sasaran yang ada, perusahaan

menghadapi banyak kesulitan, seperti munculnya perusahaan baru,

pembaharuan teknologi, kemudahan bertransaksi dan promosi yang
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ditawarkan oleh perusahaan. untuk mempertahankan dan meningkatkan

jumlah nasabah, stabilitas dan kemampuan laba, maka pemasaran dapat

melakukan dua cara yaitu dengan tetap fokus pada pasar yang sudah ada

dan memperbanyak promosi produk kepada calon nasabah. Selain itu

perusahaan juga harus meningkatkan strategi pemasaran yang dapat

diterapkan adalah “Marketing Mix” atau bauran pemasaran.

Marketing Mix atau bauran pemasaran merupakan kombinasi yang

dilakukan oleh berbagai perusahaan. hampir dari semua perusahaan

menerapkan strategi ini, guna mencapai pemasarannya, apalagi dalam

kondisi persaingan yang demikian ketat saat ini. Pengunaan marketing

mix dalam dunia perusahaan dilakukan dengan menggunakan konsep-

konsep yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. dalam praktiknya

konsep marketing mix untuk produk yang merupakan barang dan jasa.

Kotler menyebutkan konsep marketing mix terdiri dari 4P, yaitu

1. Produk (produk) secara umum diartikan sebagai sesuatu yang

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah. Produk

dapat berupa barang dan jasa.

2. Price (harga) salah satu aspek penting dalam kegiatan

marketing mix. Penentuan harga sangat penting diperhatikan,

mengingat harga sangat menetukan laku tidaknya produk dan

jasa perusahaan. salah dalam menentukan harga akan berakibat

fatal terhadap produk yang ditawarkan.

3. Place (lokasi) adalah penentuan lokasi menjadi sangat penting

agar nasabah mudah menjangkau setiap lokasi yang ada serta

mendistribusikan barang dan jasa.

4. Promotion (promosi) merupakan kegiatan setiap perusahaan

untuk mempromosikan produk dan jasa yang dimilikinya baik
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langsung maupun tidak langsung. Ada macam-macam sarana

promosi yang digunakan oleh setiap perusahaan seperti

periklanan, promosi penjualan, penjualan pribadi dan

sebagainya.

Sedangkan Boom dan Bitner menambah dalam bisnis jasa, bauran

pemasaran disamping 4p seperi yang dikemukakan diatas, ada 3

tambahan dengan 3p, yaitu:

1. People (orang) yaitu semua orang terlibat aktif dalam pelayanan

dan mempengaruhi persepsi pembeli, nama, pribadi pelanggan

dan pelanggan-pelanggan lain yang ada dalam lingkungan

pelayanan. People meliputi kegiatan untuk karyawan, seperti

kegiatan rekrutmen, pendidikan, pelatihan, motivasi, balas jasa,

dan kerja sama, serta pelanggan yang menjadi nasabah atau

calon nasabah.

2. Physical evidence (bukti fisik) terdiri adanya logo atau symbol

perusahaan, moto, fasilitas yang dimiliki, seragam karyawan,

laporan, kartu nama, dan jaminan perusahaan

3. Process (proses) merupakan keterlibatan pelanggan dalam

pelayanan jasa, proses aktivitas, standar pelayanan,

kesederhanaan atau kompleksitas prosedur kerja yang ada di

perusahaan yang bersangkutan.

Dari penjalasan diatas dapat disimpilkan bahwa secara keseluruhan

penggunaan konsep marketing mix (bauran pemasaran) jika digabungkan

menjadi 7p, yaitu (Kasmir, 2008:119-120):

a. Product (produk)

b. Price (harga)

c. Place (tempat)
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d. Promotion (promosi)

e. People (orang)

f. Physical evidence (bukti fisik)

g. Process (proses)

d. Pengertian Saham

Saham adalah tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau

badan tertentu pada perusahaan penerbit saham bersangkutan. Bentuk

fisik saham berupa selembar kertas yang menjelaskan bahwa pemilik

kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan kertas

tersebut. Pemilik saham mendapatkan keuntungan dari pernyataan

perusahaan, namun hal tersebut sangat tergantung pada perkembangan

perusahaan penerbit saham. (Zabdi dan Pandu, 2017: 22).

Saham merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang

paling popular. Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan

perusahaan ketika memutuskan untuk pendanaan perusahaan. Maka

saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau

pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas,

dengan menyertakan modal tersebut maka pihak tersebut memiliki klaim

atas pendapatan perusahaan. (Martalena dan Malinda, 2011: 12).

Menurut Huda dan Nasution (2007: 59) saham adalah surat bukti

kepemilikan atas sebuah perusahaan yang melakukan penawaran umum

(go public) dalam nominal ataupun persentase tertentu. Para pemegang

saham merupakan pemilik perusahaan yang dapat menikmati keuntungan

perusahaan sebanding dengan modal yang disetorkannya. Selain dari

dividen yang dapat diperoleh para pemegang saham, nilai keuntungan

yang merupakan selisih positif harga beli dan harga jual saham juga
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merupakan benefit selanjutnya yang dapat dinikmati oleh para pemegang

saham.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka dapat disimpulkan

saham merupakan surat bukti tanda kepemilikan suatu perusahaan yang

melakukan penawaran umum (go public) dalam bentuk fisik saham

berupa selembar kertas, yang menyatakan bahwa pemilik saham

merupakan bagian dari perusahaan yang menerbitkan saham tersebut.

Dari saham tersebut nasabah akan memperoleh deviden dan juga nilai

keuntungan dari selisih positif dari harga jual dan harga beli saham.

Dengan menyertakan modalnya di perusahaan tersebut, maka nasabah

akan menjadi bagian dari perusahaan dan dapat menikmati keuntungan

perusahaan sebanding dengan modal yang disetornya.

Konsep penyertaan modal dengan hak bagian hasil usaha ini

merupakan konsep yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

Prinsip syariah mengenal konsep ini sebagai kegiatan musyarakah atau

syirkah. Berdasarkan analogi tersebut, maka secara konsep saham

merupakan efek yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Namun

demikian, tidak semua saham yang diterbitkan oleh Emiten dan

Perusahaan Publik dapat disebut sebagai saham syariah. Suatu saham

dapat dikategorikan sebagai saham syariah jika saham tersebut

diterbitkan oleh:

1. Emiten dan Perusahaan Publik yang secara jelas menyatakan

dalam anggaran dasarnya bahwa kegiatan usaha Emiten dan

Perusahaan Publik tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip

syariah.

2. Emiten dan Perusahaan Publik yang tidak menyatakan dalam

anggaran dasarnya bahwa kegiatan usaha Emiten dan
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Perusahaan Publik tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip

syariah, yaitu tidak melakukan kegiatan usaha:

1. Perjudian dan permainan yang tergolong judi.

2. Perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan

barang/jasa.

3. Perdagangan dengan penawaran/prmintaan palsu.

4. Berbasis bunga.

5. Jual beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian

(gharar) atau judi (maisir).

6. Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan atau

menyediakan barang atau jasa haram zatnya (haram li-

dzatihi), barang atau jasa haram bukan karena zatnya (haram

li-ghairihi) yang ditetapkan oleh DSN-MUI, dan barang atau

jasa yang merusak moral dan bersifat mudarat.

7. Melakukan transaksi yang mengandung unsur suap

(risywah).

a. Rasio total hutang berbasis bunga dibandingkan total

ekuitas tidak lebih dari 45%.

b. Rasio total pendapatan bunga dan total pendapatan tidak

halal lainnya dibandingkan total pendapatan usaha dan

total pendapatan lainnya tidak lebih dari 10%. (Susyanti,

2016: 204 - 205).
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Rasulullah SAW telah bersabda,

هَا أن رَسُولُ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قال: عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ االلهُ عَنـْ
الخرَاَجُ باِلضَّمَانِ (رواهاحمد وابو داود والترمذي والنسائي وحسنه 
الألباني)
Dari sahabat ‘Aisyah radhiallahu ‘anha bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “ keuntungan adalah imbalan atas

kesiapan menanggung kerugian.” (Hr. Ahmad, Abu Daud, at-Tirmidzi,

dan an-Nasai; oleh al-Albani dinyatakan sebagai hadist hasan).

Menurut Heri Sudarsono, adapun tahapan atau seleksi untuk saham

yang masuk dalam indeks syariah antara lain:

a. Memilih kumpulan saham dengan jenis usaha utama yang tidak

bertentangan dengan prinsip syariah.

b. Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahunan atau

tenaga tahun terakhir yang memilih rasio kewajiban terhadap

aktiva maksimal 90%.

c. Memilih 60 saham dari susunan saham di atas berdasarkan

urutan rata-rata kapitalisasi pasar terbesar selama satu tahun

terakhir.

d. Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tingkat likuiditas

rata-rata nilai perdagangan regular selama satu tahun terakhir.

(Manan, 2009: 115).

3.3.2 Konsep Pemasaran

Dalam kegiatan pemasaran terdapat beberapa konsep dasar yang

melandasi kegiatan-kegiatan pemasaran suatu perusahaan pada
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umumnya. Adapun konsep-konsep yang dimaksud adalah: (Kasmir,

2008: 58).

a. Konsep Produksi

Konsep ini merupakan konsep yang paling tua. Konsep ini

mengemukakan bahwa konsumen akan memilih produk yang

mudah didapat dengan harga yang murah.

b. Konsep Produk

Konsep ini berpendapat bahwa konsumen akan memilih

produk-produk yang menawarkan mutu, kinerja, dan ciri-ciri

yang terbaik.

c. Konsep Penjualan

Menurut konsep ini bila konsumen dibiarkan begitu saja, maka

konsumen tidak akan membeli produk perusahaan dalam

jumlah yang cukup. Perusahaan harus melakukan kegiatan

penjualan dan promosi yang agresif.

d. Konsep Pemasaran

Menurut konsep ini, kunci untuk mencapai tujuan organisasi

tergantung pada penentuan kebutuhan dan keinginan pasar

sasaran dan pemberian kepuasan yang diinginkan secara lebih

efektif dan efisien dari yang dilakukan pesaing.

e. Konsep Pemasaran Masyarakat

Merupakan konsep yang bersifat kemasyarakatan, konsep ini

menekankan kepada penentuan kebutuhan, keinginan, dan

minat pasar serta memberikan kepuasan, sehingga memberikan

kesejahteraan konsumen dan masyarakat. (Kasmir, 2008: 59)

Berbagai macam konsep ini timbul dari satu periode ke periode

lainnya akibat perkembangan pengetahuan baik produsen maupun
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konsumen. Penggunaan konsep-konsep ini tergantung kepada perusahaan

yang juga dikaitkan dengan jenis usaha dan tujuan perusahaan yang

bersangkutan.

Pada konsep pemasaran syariah bukan hanya sebuah pemasaran

yang ditambahkan syariah karena ada nilai-nilai lebih pada pemasaran

syariah saja, tetapi lebih jauhnya pemasaran berperan dalam syariah dan

syariah berperan dalam pemasaran. Pemasaran berperan dalam syariah

diartikan perusahaan yang berbasis syariah diharapkan  dapat bekerja dan

bersikap profesional dalam dunia bisnis, karena dengan profesionalitas

dapat menumbuhkan kepercayaan konsumen. Syariah berperan dalam

pemasaran bermakna  suatu pemahaman akan pentingnya nilai-nilai etika

dan moralitas pada pemasaran, perusahaan tidak serta merta menjalankan

bisnisnya demi keuntungan pribadi saja, ia juga harus berusaha untuk

menciptakan dan menawarkan bahkan dapat merubah suatu values

kepada para stakeholders sehingga perusahaan tersebut dapat menjaga

keseimbangan laju bisnisnya menjadi bisnis yang bertahan lama. (Al Arif,

2012: 22).

3.3.3 Landasan Pemasaran Dalam Islam

Segala aktivitas kehidupan didasari dengan perencanaan yang baik

termasuk dalam hal perencanaan pemasaran. Pada kegiatan pemasaran

tentu terlebih dahulu menyusun perencanaan strategi untuk memberi

arahan tentang kegiatan perusahaan yang menyeluruh agar mencapai

tujuan sasaran pemasaran. (Kartajaya dan Sula, 2006: 58)

Di dalam Islam, bukanlah suatu larangan bila seorang hamba

mempunyai rencana atau keinginan untuk berhasil dalam usahanya.

Namun dengan syarat, rencana itu tidak bertentangan dengan ajaran
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(syariat) Islam. Sesuai dengan firman Allah SWT. Dalam surat an Najm

ayat 24:

نسَنِ مَا  تمَنىََّٰ أمَْ لِلإِْ
Artinya: “atau apakah manusia akan mendapatkan segala yang dicita-

citakannya?.”

Bila dikaitkan dengan strategi pemasaran, maksud dari ayat di atas

merupakan suatu interaksi yang berusaha untuk menciptakan atau

mencapai sasaran pemasaran seperti yang diharapkan untuk mencapai

keberhasilan. Sudah menjadi sunnatullah bahwa apapun yang sudah kita

rencanakan, berhasil atau tidaknya, ada pada ketentuan Allah SWT.

dalam pelaksanaan strategi pemasaran dalam Islam haruslah konsisten

dengan jiwa Islam  yang tidak terlepas dengan tuntunan al-Quran dan

Hadits, juga sesuai dengan kode etik ekonomi Islam.

Selain itu, dalam kegiatan pemasaran, Islam melarang adanya

unsur manipulasi (penipuan), Islam menganjurkan umatnya untuk

memasarkan atau mempromosikan produk dan menetapkan harga dengan

jujur. Karena, salah satu karakter pemasaran yang terpenting dan diridhai

oleh Allah SWT adalah kebenaran. Pemasaran dalam bisnis Islami juga

harus mengedepankan konsep rahmat dan ridha, baik dari penjual

maupun pembeli. (Kartajaya, Sula, 2006: 59).

3.3.4 Tujuan Pemasaran

Setiap tindakan yang dilakukan oleh perusahaan atau badan

usaha tentu mengandung suatu maksud dengan tujuan tertentu. penetapan

tujuan ini disesuaikan dengan keinginan pihak manajemen itu sendiri.

Badan usaha dalam menetapkan tujuan yang hendak dicapai dilakukan
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dengan berbagai pertimbangan matang. Kemudian ditetapkan cara-cara

untuk mencapai tujuan tersebut. Demikian pula dalam hal menjalankan

kegiatan pemasaran suatu perusahaan memiliki banyak kepentingan

untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Suatu perusahaan/lembaga yang melakukan kegiatan pemasaran

tentu saja memiliki beberapa tujuan. Secara umum, tujuan pemasaran

adalah:

1. Memaksimumkan konsumsi, sehingga dapat menarik nasabah

untuk membeli produk yang ditawarkan perusahaan secara

berulang-ulang.

2. Memaksimumkan kepuasan pelanggan melalui berbagai

pelayanan yang diinginkan nasabah. Nasabah yang merasa puas

akan menjadi ujung tombak pemasaran selanjutnya, karena

kepuasan ini akan ditularkan kepada nasabah lainnya.

3. Memaksimumkan pilihan dalam arti perusahaan meyediakan

berbagai produk perusahaan sehingga nasabah memiliki

beragam pilihan pula.

4. Memaksimumkan mutu hidup dengan memberikan berbagai

kemudahan kepada nasabah dan menciptakan iklim yang

efisien. (Kasmir 2005: 66).

3.3.5 Konsep Investasi Saham

Konsep berinvestasi saham adalah melakukan investasi pada

saham yang memungkinkan nasabah untuk mengawasi perkembangan

uang dan perdagangan saham telah terbukti secara konsisten menjadi

salah satu bentuk investasi paling menguntungkan yang tersedia. Namun

setiap halnya investasi, keuntungan dan risiko selalu ada.
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1. Keuntungan:

a. Nasabah dapat membeli dan menjual sebagian dari investasi

(saham) sewaktu-waktu. Berinvestasi pada saham

memberikan likuiditas yang lebih besar (mengubah saham

menjadi uang tunai) dibandingkan dengan jenis investasi

lainnya.

b. Mudah diakses – login untuk memantau pasar dari lokasi

mana pun di dunia melalui hp, laptop dan media canggih

lainnya.

c. Laba yang lebih besar. Dengan banyaknya pengalaman

berinvestasi nasabah akan memiliki pemahaman yang lebih

baik mengenai saham baik itu risiko maupun keuntungan.

2. Risiko

a. Pasar saham merupakan suatu tempat yang tidak menentu

dengan harga saham yang dapat naik maupun turun pada

waktu yang tidak tertentu.

b. Nasabah harus bisa memantau portofolio investasi dengan

cermat untuk memastikan agar tidak terjadinya kerugian.2

3.4 Evaluasi Kerja Praktik

Selama penulis mengikuti kerja praktik di PT. Phintraco Sekuritas

Indonesia Cabang Aceh, penulis banyak mendapat pengalaman baru

tentang saham dan banyak kegiatan yang dapat penulis lakukan selama

kerja praktik. Penulis membantu pegawai dalam mengerjakan tugasnya,

2 Wawancara dengan Fathir Maulana bagian branch Manager pada PT.
Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh pada tanggal 30 April 2018.



34

maka dari itu banyak pengetahuan yang baru penulis dapatkan ketika

melaksanakan kerja praktik.

Berdasarkan hasil kerja praktik yang penulis dapatkan tentang

strategi pemasaran yang digunakan PT. Phintraco Sekuritas Indonesia

Cabang Aceh dalam menghimpun dana, khususnya tabungan saham

sudah sesuai dengan teori yang penulis dapatkan. Strategi pemasaran

produk saham yang telah dilakukan oleh PT. Phintraco Sekuritas

Indonesia Cabang Aceh dalam memasarkan produknya sangat baik dan

terarah. Hal ini dilihat dari perkembangan nasabah pada PT. Phintraco

Sekuritas Indonesia Cabang Aceh setelah menggunakan strategi

pemasaran tersebut mulai meningkat setiap tahunnya, karena jumlah

nasabah menjadi tolak ukur keberhasilan dari usaha pemasaran dalam

rangka mempengaruhi calon nasabah, dalam melakukan strategi

pemasaran tabungan saham ada beberapa kendala- kendala yang dihadapi

PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh yaitu:

1. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang produk tabungan saham

yang dikeluarkan oleh PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang

Aceh, sehingga diperlukan upaya perusahaan  untuk memberikan

penjelasan dan pemahanan dengan bahasa yang mudah dimengerti

tentang produk tabungan saham yang digunakan PT. Phintraco

Sekuritas Indonesia Cabang Aceh.

2. Persaingan antar perusahaan sekuritas  Kota Banda Aceh merupakan

wilayah yang luas dan padat dengan  penduduk yang memiliki Sumber

Daya Manusia (SDM) memadai, sehingga banyak berdiri perusahaan-

perusahaan sekuritas di kota ini, hal ini mengakibatkan terjadilah

persaingan yang ketat antar perusahaan sekuritas dalam menarik

antusias masyarakat disekitarnya. Maka cara yang dilakukan untuk
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bersaing dengan sehat adalah dengan melakukan pengenalan secara

langsung kepada calon nasabah bahwa PT. Phintraco Sekuritas

Indonesia Cabang Aceh mempunyai karakteristik produk yang

berbeda dengan perusahan-perusahaan sekuritas  yang berada disekitar

kota Banda Aceh, seperti tata cara penyampaian produk kepada

nasabah untuk meyakinkan nasabah terhadap produk yang

ditawarkan.3

3 Wawancara dengan Fathir Maulana bagian branch Manager pada PT.
Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh pada tanggal 30 April 2018.
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BAB EMPAT
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan kerja praktik yang telah penulis lakukan seperti yang

dibahas dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Strategi pemasaran yang digunakan PT. Phintraco Sekuritas

Indonesia Cabang Aceh untuk meningkatkan nasabah terhadap

tabungan saham adalah melalui strategi bauran pemasaran yang

terdiri dari lima P, yaitu: product (produk), price (harga), place

(lokasi), promotion (promosi), dan people (orang).

2. PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh menawarkan

produk yang diinginkan oleh nasabah. Untuk harga produk PT.

Phintraco Sekuritas Indonesia mengambil suatu kebijakan harga

yang dapat dijangkau oleh semua lapisan masyarakat dan juga

telah mensosialisasikan saham dengan melakukan promosi,

periklanan, dan tatap muka. Karyawan yang ada di perusahaan

memberikan pelayanan yang baik dan menjelaskan tentang

produk sehingga nasabah dengan mudah memahaminya.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil pengamatan penulis pada PT. Phintraco

Sekuritas Indonesia Cabang Aceh selama melakukan kegiatan kerja

praktik maka penulis memberikan beberapa rekomendasi berikut:

a. Mendirikan kantor cabang di setiap kabupaten sehingga tidak

hanya warga sekitar Banda Aceh saja yang menjadi nasabah PT.

Phintraco Sekuritas.
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b. Hendaknya PT. Phintraco Sekuritas Indonesia Cabang Aceh

memberikan motivasi kepada nasabah yang ingin menabung

saham, agar lebih giat menabung saham guna untuk kelanjutan

hidup yang sejahtera di masa yang akan datang.
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